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ABSTRAK 

Pakis Tangkur (Polypodium feei) merupakan salah satu tanaman obat yang secara 

tradisional akarnya digunakan untuk penyakit tekanan darah tinggi, memperlancar 

buang air seni dan afrodisiaka. Pada penelitian sebelumnya, ekstrak akar pakis 

tangkur dilaporkan memiliki aktivitas analgetik-antiinflamasi. Pada penelitian ini 

telah dilakukan uji toksisitas ekstrak etanol akar pakis tangkur pada mencit betina 

dengan dosis 300, 1000, 2000, 4000, dan 5000mg/KgBB dan kelompok kontrol  

untuk mengetahui efek toksik dan nilai LD50. Parameter yang diuji yaitu bobot 

badan, makropatologi organ, indeks organ, pengamatan perilaku dan kematian 

hewan untuk menentukan LD50. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak etanol akar pakis tangkur tidak menimbulkan menyimpangan pada bobot 

badan dan organ-organ vital. Ekstrak etanol akar pakis tangkur dapat 

menimbulkan kecenderungan efek depresan pada aktivitas motorik dan jengukan 

pada 30 menit setelah pemberian sediaan. Namun pada semua tingkatan dosis 

tidak menimbulkan kematian pada hewan percobaan, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa ekstrak etanol akar pakis tangkur bersifat praktis tidak toksik  serta aman 

untuk digunakan sebagai pengobatan. 

 

Kata Kunci : Polypodium Feei METT, toksisitas Akut, LD50 
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ABSTRACT 

Pakis Tangkur (Polypodium feei) as a medicinal plants and its’s root are 

traditional used for treatment of rheumatiscm and hypertensia, as diuretica and 

aphrodisiaca. Previous study in the ethanol extract of pakis tangkur indicated that 

the extract had analgesic-anti inflammantory effects. Ih this study, an acute 

toxicity test on the ethanol extract of pakis tangkur roots at doses of 300, 1000, 

2000, 4000 and 5000 mg/KgBB was done to know it’s toxic effect and LD50. 

Parameters tested were body weight, organ macropatology, organ index, behavior 

observation and animal death to determine LD50. The results showed that the 

ethanol extract of pakis tangkur roots did not cause deviation on the body weight 

and vital organs. The Ethanol extract of pakis tangkur roots caused of depressant 

effects on motor activity 30 minute after the administration of the extract. But at 

all, the extract did not cause death in experimental animals, so that it can be stated 

that ethanol extract of pakis roots is practically non-toxic and safe to use a 

treatment. 
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